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ABSTRAK 

 

 

Fenomena Kpopfication dalam kampanye politik digital menjadi salah satu karakteristik 

yang menonjol pada Pemilihan Presiden Indonesia 2024. Pemanfaatan budaya fandom K-

pop sebagai strategi komunikasi politik, khususnya melalui akun X @aniesbubble, 

menunjukkan perubahan pola penyebaran informasi politik yang lebih dekat dengan 

budaya populer dan generasi muda. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

intensitas dan atensi terhadap konten Kpopfication di media sosial X terhadap partisipasi 

politik pemilih pemula. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei terhadap 100 responden berusia 18–24 tahun yang merupakan pengikut akun 

@aniesbubble sekaligus penggemar K-pop. Sampel ditentukan menggunakan teknik non-

probability sampling dengan perhitungan rumus Slovin. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun simultan antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas terpaan konten Kpopfication berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap partisipasi politik (B = 0,762; p < 0,05), sedangkan atensi 

tidak berpengaruh secara signifikan (p = 0,947). Secara simultan, intensitas dan atensi 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 48% (R² = 0,480). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan partisipasi 

politik melalui konten Kpopfication lebih banyak terjadi melalui mekanisme 

mainstreaming dalam Teori Kultivasi, yaitu akibat paparan media yang berulang, 

dibandingkan mekanisme resonance yang menuntut keterlibatan kognitif lebih mendalam. 

Penelitian ini memperluas penerapan Teori Kultivasi dalam konteks kampanye politik 

berbasis fandom di media sosial serta memberikan gambaran mengenai dinamika 

partisipasi politik digital pemilih pemula. 

 

 

Kata Kunci: Kpopfication; intensitas media; partisipasi politik; pemilih pemula; Teori 

Kultivasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan media sosial, khususnya pengguna aplikasi Twitter 

atau X (nama baru Twitter) telah mengalami peningkatan baik secara global 

maupun di Indonesia. Laporan We Are Social mencatat bahwa Indonesia 

memiliki sekitar 27,5 juta pengguna X (Twitter) pada Oktober 2023, 

sehingga menempati peringkat keempat dunia dalam jumlah pengguna 

platform tersebut. Tingginya jumlah pengguna ini menunjukkan bahwa X 

masih menjadi salah satu media sosial yang memiliki jangkauan luas 

sebagai ruang interaksi dan pertukaran informasi publik (Riyanto, 2024). 

Platform X menjadi ruang yang signifikan bagi penggunanya untuk 

dapat saling berbagi ide, aspirasi, hingga berekspresi secara sosial hingga 

melakukan aktivitas politik di dalamnya. Kebebasan produksi ini karena 

platform X memiliki basis UGC atau user generated content dimana setiap 

orang bisa membuat, mengunggah dan menyebarkan sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Konten UGC memiliki pengaruh yang lebih kuat pada 

keterlibatan pengguna dibandingkan konten yang dibuat institusi, terutama 

karena sifatnya yang dianggap lebih autentik dan relevan dengan identitas 

komunitas (Kim & Johnson, 2016). 
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Fenomena ini sejalan dengan fungsi algoritma media sosial X yang 

menciptakan efek echo chamber, dimana seseorang hanya terpapar 

informasi yang memperkuat keyakinan atau pandangannya sendiri, sambil 

mengabaikan perspektif yang berbeda (Binus University Malang, 2025). 

Studi Flaxman, Goel, dan Rao (2016) mengungkap bahwa mekanisme 

algoritma rekomendasi pada platform seperti Twitter cenderung 

memperbanyak paparan informasi yang selaras dengan preferensi 

penggunanya, sehingga lama-kelamaan tercipta ruang diskusi yang 

homogen dan minim keberagaman sudut pandang (Flaxman et al., 2016). 

Tahun 2024 menandai momentum politik besar di Indonesia lewat 

pelaksanaan Pemilihan Presiden dan Pemilu serentak. Dalam sistem 

demokrasi, keikutsertaan warga negara pada proses politik bukan sekadar 

pelengkap, melainkan penentu kualitas demokrasi itu sendiri. Semakin luas 

dan aktif keterlibatan masyarakat, semakin sehat pula demokrasi yang 

terbangun (Nainggolan et al., 2024). 

Tingkat partisipasi politik masyarakat turut menentukan kualitas 

pelaksanaan Pemilu di Indonesia. Perkembangan teknologi digital membuat 

media sosial semakin diandalkan sebagai sarana sosialisasi dan diseminasi 

informasi politik karena jangkauannya yang luas. Kalodata (2024) mencatat, 

per Januari 2024 pengguna media sosial di Indonesia mencapai kurang lebih 

139 juta orang atau hampir separuh (49,9%) dari total populasi — angka 

yang menegaskan posisi media sosial sebagai kanal komunikasi politik yang 

strategis menjelang Pemilu (Kalodata, 2024).  
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Potensi besar media sosial ini sejalan dengan komposisi pemilih 

Pemilu 2024 yang diisi generasi muda. Mengutip data KPU dalam Dihni 

(2023), pemilih generasi Milenial tercatat sebanyak 66,8 juta jiwa (33,6%) 

dan Generasi Z sebanyak 46,8 juta jiwa (22,8%). Dengan porsi hampir 56% 

dari total pemilih, kedua kelompok ini jelas memegang peran krusial dalam 

menentukan arah hasil Pemilu, apalagi keduanya dikenal sebagai pengguna 

aktif media sosial dalam mencari informasi dan mengikuti dinamika isu 

politik (Dihni, 2023). 

X (dahulu Twitter) menjadi salah satu platform favorit yang cukup 

sering digandrungi oleh generasi muda saat ini. Menurut data We Are Social 

yang dikutip oleh Asharani (2024), sekitar 57,5% pengguna internet berusia 

16–64 tahun menggunakan platform X. Selain itu, Gill (2025) mencatat 

bahwa lebih dari 245 juta pengguna aktif mengakses X setiap hari dengan 

Sejumlah pengguna berada pada rentang usia 16–34 tahun. Data tersebut 

menunjukkan bahwa X masih menjadi salah satu ruang komunikasi digital 

yang penting bagi generasi Milenial dan Generasi Z untuk memperoleh, 

mendiskusikan, serta menyebarkan berbagai informasi, termasuk informasi 

politik menjelang Pemilu 2024 (Asharani, 2024;Gill, 2025) 

Ironisnya, dari beberapa hasil survei yang dilakukan oleh Indikator 

Politik Indonesia (2021) menunjukkan pandangan anak muda terhadap 

politik justru cenderung pesimis.  Bahkan angka golput diprediksikan 

meningkat karena asumsi ini sering bermunculan di media (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2024). Menurut riset 
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dan survei yang dilakukan oleh Good News from Indonesia (GNFI) yang 

berkolaborasi bersama Lembaga Survey Populix pada 2018 lalu, yang 

mencatat indeks optimisme pemuda Indonesia pada kategori Politik dan 

Hukum, termasuk optimisme terhadap Pemilu dan Pilpres 2024. Nilai 

indeks tersebut berada di titik terendah, yakni hanya 5,72% (Sagita, 2023). 

Fakta tersebut justru bertentangan dengan tingkat antusiasme dan 

partisipasi kalangan kpopers pada kampanye politik yang dilakukan Anies 

Baswedan melalui live Tiktok yang kemudian diunggah di X oleh akun 

@aniesbubble hal ini membuat nama anies baswedan trending satu di 

aplikasi X (ex-Twitter) dan mendapat julukan abah nasional (Andina et al., 

2025). 

Akun ini muncul akibat inisiasi dari pemiliknya yang 

mendeklarasikan diri sebagai relawan pendukung anies baswedan sebagai 

calon presiden Indonesia 2024. Bentuk dukungan yang diberikan berupa 

konten K-popfictation Anies Baswedan  layaknya seorang Idol korea yang 

sedang melakukan update live dan mendapat engagement sebesar 1 Juta 

penonton pada tanggal 18 Januari 2024. Penambahan representasi budaya 

K-pop menimbulkan engagement dan perhatian yang besar di akun X  

@aniesbubble (Putri & Nugroho, 2024). 
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Gambar 1. Postingan akun X  @aniesbubble yang Mencapai 1 Juta Engagement  

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

Gambar 2. Tangkapan Layar Profil Akun @aniesbubble pada 1 Januari 2024 

 

Sumber: Website kompas.com, 2025 

Fenomena Kpopfication terbilang unik karena @aniesbubble bukan 

hanya menarik penggemar K-Pop sejati, tetapi juga menyasar pemilih muda 

umum yang mungkin tidak memiliki latar belakang fandom, namun tertarik 

dengan gaya penyajian yang estetis, menyenangkan, dan mudah didekati. 

Sebuah studi di Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan (JIIP) menyebut bahwa 

konten K-Pop politik seperti yang dihadirkan oleh @aniesbubble dapat 

menjadi jembatan bagi generasi Z untuk lebih memahami dan terlibat dalam 

politik, bahkan bagi mereka yang awalnya apatis (Amalia & Febriyanti, 

2024). 
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Munculnya fenomena Kpopfication dalam komunikasi politik yang 

merupakan bahan penelitian juga sejalan dengan perspektif islam tentang 

partisipasi politik yang merupakan pemberian amanat kepada seseorang 

yang dapat dipercaya dengan menerapkan nilai-nilai islami. Nilai yang 

ditekankan pada penelitian ini adalah nilai kebebasan masyarakat dalam 

berpihak berpikir, berpendapat maupun berbicara selama searah dengan 

tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah (Magfiroh, 2021). 

Seperti yang tertera dalam Q.S Al-Maidah ayat 48: yang berbunyi: 

(Jakarta: Amzah, 2011)  

قًا لِمَا بيَْنَ يَديَْهِ مِنَ الْكِتاَبِ وَمُهَيْمِنًا عَليَْهِ ۖ فَاحْكُ مْ بيَْنهَُمْ   ِ مُصَد ِ وَأنَْزَلْنَا إِليَْكَ الْكِتاَبَ بِالْحَق 

  ُ ِ ۚ لِكُل ٍّ جَعَلْنَا مِنْكُمْ شِرْعَةً وَمِ نْهَاجًا وَۚلوَْ شَاءَ اللَّه ا جَاءَكَ مِنَ الْحَق  ُ ۖ وَلََ تتَهبِعْ أهَْوَاءَهُمْ عَمه بمَِاأنَْزَلَ اللَّه

ِ مَرْجِعُ كُمْ جَمِيعًافيَنُبَ ِئكُُمْ بِمَا   كِنْ لِيبَْلوَُكُمْ فِي مَا آتاَكُمْ ۖ فَاسْتبَقِوُا الْخَيْرَاتِ ۚ إِلىَ اللَّه ةً وَاحِدةًَ وَلََٰ لَجَعَلكَُمْ أمُه

۝٤٨كُنْتمُْ فيِهِ تخَْتلَِفوُنَ    

Artinya: “Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) 

kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa) kebenaran 

sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan 

sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya). Maka, 

putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan 

Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. 

Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan 

yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 

menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak 

mengujimu tentang karunia yang telah Dia anugerahkan 

kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. 

Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu 

perselisihkan.” 

Menurut Dr. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 

menafsirkan Surat Al-Ma'idah ayat 48 bahwa Allah SWT sengaja 
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menciptakan manusia dengan keragaman syariat, jalan, dan pandangan 

(walaupun Allah mampu menjadikan manusia satu umat). Keragaman ini 

ditujukan sebagai ujian untuk melihat bagaimana manusia menggunakan 

akal dan potensinya. Oleh karena itu, ayat ini ditutup dengan perintah 

fastabiqul khairat (berlomba-lombalah dalam kebaikan), yang 

mengisyaratkan bahwa setiap perbedaan yang ada harus bermuara pada 

kompetisi yang sehat untuk menciptakan kemaslahatan bersama (Shihab, 

2002). 

Makna filosofis dari fastabiqul khairat dalam ayat tersebut sangat 

relevan dengan fenomena partisipasi politik pemilih pemula di era digital 

saat ini. Perbedaan preferensi politik yang hadir sebagai kebebasa 

berekspresi di media. Contohnya adalah fenomena Kpopfication seperti 

konten di X @aniesbubble sebagai bentuk sikap dan cara pandang generasi 

Z dalam merespons realitas sosialnya. Dalam konteks penelitian ini, 

antusiasme dan partisipasi politik yang ditunjukkan oleh kelompok 

penggemar K-Pop tidak dimaknai sebagai bentuk perlawanan atau 

perpecahan, melainkan sebagai wadah baru bagi anak muda untuk 

berekspresi, berdiskusi secara kognitif (atensi), dan berlomba-lomba dalam 

kebaikan (fastabiqul khairat) demi menentukan arah masa depan bangsa 

melalui proses demokrasi. 

Fenomena di atas menandai bahwa partisipasi politik juga bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penerimaan terhadap 

paparan atau rangsangan informasi politik. Milbrath dalam Sastroatmodjo 
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(1995) menjelaskan bahwa keterbukaan seseorang terhadap informasi 

politik melalui kontak pribadi, organisasi, maupun media massa dapat 

meningkatkan keterlibatannya dalam aktivitas politik. Dengan kata lain, 

semakin sering seseorang menerima informasi politik melalui media, 

semakin besar peluang untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik (Nur 

Wardhani, 2018). 

Fenomena konten Kpopfication dalam konteks komunikasi politik, 

cukup mempengaruhi proses partisipasi seseorang. Melalui dasar asumsi 

teori kultivasi bahwa paparan media yang berlangsung dalam jangka 

panjang cenderung membentuk cara khalayak memahami realitas sosial 

sesuai dengan pola pesan yang dominan di media (Perera, 2023).  

Ketika karakteristik perilaku kolektif yang tertanam pada fandom K-

Pop ini bersinggungan secara langsung dengan stimulus berupa konten-

konten Kpopfication politik di X, maka terjadilah apa yang disebut sebagai 

konvergensi perilaku antara ranah kultural dan ranah politik. Aktivitas 

digital penggemar yang awalnya murni bersifat hiburan dan eskapisme 

personal, secara perlahan mengalami politisasi organik dan bertransformasi 

menjadi pemicu kesadaran kritis. Pemilih pemula yang semula menarik diri 

dari obrolan politik formal mulai merasa relevan untuk ikut terlibat dalam 

diskusi, membagikan opini, hingga mengorganisasi gerakan dukungan 

digital karena dikemas dalam bahasa kultur mereka sendiri. (Kurniasih et 

al., 2024). 
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Proses kultivasi ini dapat mendorong munculnya praktik partisipasi 

politik, seperti keterlibatan dalam diskusi daring, penyebaran konten politik, 

dan ekspresi dukungan simbolik di media sosial. Paparan yang berlangsung 

secara intens dan disertai atensi terhadap konten Kpopfication berpotensi 

membentuk realitas politik versi audiens, di mana politik dipersepsikan 

sebagai sesuatu yang relevan dengan identitas dan keseharian mereka. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

intensitas dan atensi pada konten Kpopfication terhadap partisipasi politik 

pemilih pemula di X dengan melakukan survey di kalangan penggemar k-

pop yang merupakan followers akun @aniesbubble. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adanya untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh intensitas pada konten Kpopfication terhadap 

partisipasi politik pemilih pemula dengan objek penelitian pada followers 

akun X @aniesbubble? 

2. Seberapa besar pengaruh atensi pada konten Kpopfication terhadap 

partisipasi politik pemilih pemula dengan objek penelitian pada followers 

akun X @aniesbubble?  

3. Seberapa besar pengaruh intensitas dan atensi pada konten Kpopfication 

terhadap partisipasi politik pemilih pemula dengan objek penelitian pada 

followers akun X @aniesbubble?  
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C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memecahkan rumusan masalah 

penelitian serta mengetahui beberapa hal berikut ini: 

1. Besaran pengaruh intensitas pada konten Kpopfication terhadap 

partisipasi politik pemilih pemula pada followers (penggemar K-pop) 

akun X @aniesbubble. 

2. Besaran pengaruh atensi pada konten Kpopfication terhadap partisipasi 

politik pemilih pemula pada followers (penggemar K-pop) akun X 

@aniesbubble. 

3. Besaran pengaruh intensitas dan atensi pada  konten Kpopfication 

terhadap partisipasi politik pemilih pemula pada followers(penggemar K-

pop) akun X @aniesbubble. 

D. Manfaat Penelitian 

Melihat dari sudut pandang bidang komunikasi, berikut manfaat 

penelitian secara teoritis dan praktis:  

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya literatur mengenai 

peran media sosial dalam komunikasi politik, terutama dalam konteks 

fenomena seperti Kpopfication yang memengaruhi dinamika politik dan 

partisipasi politik pemilih pemula. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

membentuk adanya pengembangan model-model partisipasi politik di era 

digital, dengan menyoroti peran komunitas online dan pengaruh tokoh-

tokoh budaya populer sehingga dapat diadaptasi sebagai salah satu teori 
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dan juga menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang memiliki topik 

serupa. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, nantinya hasil dari penelitian ini dapat dikaji oleh 

tim kampanye politik untuk merancang strategi yang lebih efektif dengan 

memanfaatkan komunitas penggemar K-pop di aplikasi X sehingga 

membantu meningkatkan partisipasi pemilih pemula dan pengguna media 

massa saat ini. Penelitian ini juga nantinya akan memberikan wawasan 

kepada politisi dan partai politik tentang cara-cara efektif menggunakan 

media sosial untuk berkomunikasi dengan pemilih dan meningkatkan 

partisipasi dalam pemilihan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu untuk melihat pola 

konsep yang sama dan menghindari publikasi yang sama. Berikut beberapa 

tinjauan pustaka penulis sebelum menyusun rancangan penelitian. 

1) Acuan pertama penelitian terdahulu yakni ada pada jurnal berjudul 

Analisis Pengaruh Terpaan Media Sosial TikTok terhadap Partisipasi 

Politik Mahasiswa dalam Pemilihan Presiden Indonesia Tahun 2024: 

Pendekatan Kuantitatif oleh Sari dkk. (2024). Dalam jurnal tersebut, 

mereka  menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik 

Stratified Random Sampling terhadap mahasiswa Program Studi Hubungan 

Masyarakat dan Komunikasi Digital Universitas Negeri Jakarta sebagai 

pemilih pemula. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
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menggunakan uji regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terpaan media sosial TikTok berpengaruh positif terhadap partisipasi politik 

mahasiswa, meskipun pengaruh yang dihasilkan tergolong lemah. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kajiannya. Sari dkk. mengkaji terpaan media sosial TikTok secara umum 

terhadap partisipasi politik, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

intensitas dan atensi terhadap konten kpopfication di media sosial X serta 

pengaruhnya terhadap partisipasi politik digital pemilih pemula. 

2) Penelitian kedua yang menjadi acuan adalah jurnal yang ditulis oleh 

Anggraini dkk. (2022) berjudul Pengaruh Penggunaan Instagram terhadap 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula Pemilihan Umum Presiden RI 2019. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 150 mahasiswa S1 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Paramadina angkatan 2015 

dan 2016 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik pemilih pemula, 

sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak berdasarkan hasil uji F. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus variabel dan 

objek kajian. Anggraini dkk. meneliti pengaruh penggunaan Instagram 

terhadap partisipasi politik, sedangkan penelitian ini mengkaji intensitas 

dan atensi terhadap konten kpopfication di media sosial X serta 

pengaruhnya terhadap partisipasi politik digital pemilih pemula. 
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3) Penelitian ketiga yakni, jurnal yang berjudul “Pengaruh Konten 

Sosial Media Twitter terhadap Partisipasi Politik Pemilih Muda”  yang 

ditulis oleh Intan Permatasari (2021). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi untuk menguji pengaruh 

konten media sosial Twitter terhadap partisipasi politik pemilih muda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konten media sosial Twitter berpengaruh 

terhadap partisipasi politik dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

7,3%. Selain itu, hasil uji regresi linear sederhana dan uji korelasi juga 

membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara konten Twitter 

dengan partisipasi politik pemilih muda. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada fokus variabel independennya. 

Permatasari hanya mengkaji konten Twitter secara umum, sedangkan 

penelitian ini secara khusus mengukur intensitas dan atensi terhadap konten 

kpopfication di media sosial X serta pengaruhnya terhadap partisipasi 

politik digital pemilih pemula. 

4) Penelitian berikutnya adalah jurnal berjudul “Media Sosial dan 

Pengaruhnya terhadap Partisipasi Politik Mahasiswa PPKn Universitas 

Negeri Medan” yang ditulis oleh Dwi Valentina Sihite dkk. (2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan lima 

narasumber untuk menggambarkan pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap partisipasi politik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial berperan dalam meningkatkan partisipasi politik 

mahasiswa, terutama dalam memperoleh informasi politik, berdiskusi, 
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mengikuti kampanye, serta melakukan aktivitas politik secara daring seperti 

like, comment, dan share. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa media 

sosial menjadi sarana komunikasi politik yang dapat menyebarkan 

informasi, membentuk opini, dan mendorong partisipasi politik. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian dan 

fokus analisis. Penelitian Sihite dkk. menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media sosial secara umum, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

mengukur intensitas dan atensi terhadap konten kpopfication di media sosial 

X sebagai variabel independen. 

5) Terakhir, penelitian terdahulu yang menjadi acuan ialah skripsi 

karya Shierly Kartika Sari yang berjudul “Pengaruh Atensi Konten Politik 

dan Intensitas Diskusi dalam Komentar terhadap Opini Followers 

Mengenai Pemilu 2024 pada Instagram @sherlyannanvita”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

atensi terhadap konten politik dan intensitas diskusi dalam kolom komentar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini followers. Hal tersebut 

dibuktikan melalui hasil uji t yang memperoleh nilai t-hitung sebesar 4,647 

lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

variabel dependen dan objek penelitian. Penelitian Shierly Kartika Sari 

mengkaji pengaruh atensi dan intensitas diskusi terhadap opini followers 
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Instagram, sedangkan penelitian ini menguji pengaruh intensitas dan atensi 

terhadap konten kpopfication di media sosial X terhadap partisipasi politik 

digital pemilih pemula. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Identifikasi 

Penelitian 
Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Analisis Pengaruh 

Terpaan Media 

Sosial TikTok 

terhadap Partisipasi 

Politik Mahasiswa 

dalam Pemilihan 

Presiden Indonesia 

Tahun 2024: 

Pendekatan 

Kuantitatif. Jurnal 

Penelitian Inovatif 

(JUPIN), Vol. 4, 

No. 3, Agustus 

2024, Hal. 1255-

1264. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan teknik 

pengambilan 

sampling 

Stratified 

Random 

Sampling. 

Pengumpualan 

data dilakukan  

memakai 

instrumen 

kuesioner, 

kemudian diolah 

dengan 

memasukkan 

data ke dalam 

analisis statistik 

menggunakan uji 

regresi linear. 

Diketahui media 

sosial TikTok 

berpengaruh 

positif terhadap 

partisipasi 

politik 

mahasiswa. 

Nilai t-tabel 

(1,190) lebih 

rendah daripada 

nilai t-hitung 

(1,1610), 

menunjukkan 

TikTok 

mendorong 

partisipasi 

politik 

mahasiswa 

dalam Pemilihan 

Presiden 2024. 

Variabel 

Dependen: 

Partisipasi 

Politik 

Jenis 

Penelitian: 

Kuantitatif 

Variabel 

Independen: 

Terpaan Media 

Sosial 

Objek 

Penelitian: 

Mahasiswa 

Program Studi 

Hubungan 

Masyarakat dan 

Komunikasi 

Digital, FIS, 

Universitas 

Negeri Jakarta 

(pemilih 

pemula Pemilu 

2024) 

2 Pengaruh 

Penggunaan 

Instagram Terhadap 

Partisipasi Politik 

Pemilih Pemula 

Pemilihan Umum 

Presiden RI 2019. 

Interaksi: Jurnal 

Ilmu Komunikasi, 

Vol. 11, No. 1, Juni 

2022, hlm. 1–12. 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

survey. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling 

terhadap 150 

mahasiswa 

pemilik akun 

Instagram yang 

aktif membaca 

informasi 

pemilihan 

presiden 2019. 

Adanya 

pengaruh yang 

secara positif 

dalam 

penggunaan 

Instagram 

terhadap 

partisipasi 

politik 

mahasiswa S1 

Universitas 

Paramadina 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi 

angkatan 2015 

dan 2016. F 

tabel sebesar 

3,91, sehingga 

Ho ditolak. 

Variabel 

Dependen: 

Partisipasi 

Politik 

Jenis 

Penelitian: 

Kuantitatif 

Variabel 

Independen: 

Penggunaan 

Instagram 

Teori: 

Efektivitas 

Objek 

Penelitian: 

Mahasiswa S1 

Universitas 

Paramadina 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi 

angkatan 2015 

& 2016 



 

16 
 

No 
Identifikasi 

Penelitian 
Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

3 Pengaruh Konten 

Sosial Media 

Twitter terhadap 

Partisipasi Politik 

Pemilih Muda. 

Social Science 

Research Network 

Electronic Journal, 

2021. 

Penelitian 

kuantitatif 

korelasional. 

Populasi seluruh 

Mahasiswa 

Jurusan 

Manajemen 

Komunikasi 

angkatan 2018, 

dengan sampel 

84 responden. 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner skala 

Likert. 

Diketahui bahwa 

pengaruh konten 

media sosial 

terhadap 

partisipasi 

politik pemilih 

muda dengan R² 

sebesar 7,3%. 

Uji regresi linier 

sederhana dan 

uji korelasi 

membuktikan 

adanya 

hubungan antara 

konten Twitter 

dan partisipasi 

politik. 

Variabel 

Dependen: 

Partisipasi 

Politik 

Jenis 

Penelitian: 

Kuantitatif 

Objek 

Penelitian: 

Mahasiswa 

Manajemen 

Komunikasi 

Universitas 

Padjadjaran 

angkatan 2018 

4 Media Sosial dan 

Pengaruhnya 

terhadap Partisipasi 

Politik Mahasiswa 

PPKn Universitas 

Negeri Medan. 

IJEDR: Indonesian 

Journal of Education 

and Development 

Research, Vol. 2, 

No. 1, Januari 2024. 

Penelitian 

kualitatif dengan 

wawancara 

terhadap 5 

narasumber 

mahasiswa PPKn 

Universitas 

Negeri Medan, 

untuk melihat 

pengaruh media 

sosial dan 

intensitas 

interaksi 

terhadap 

partisipasi politik 

penggunanya. 

Diketahui bahwa 

media sosial 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

partisipasi 

politik 

mahasiswa. 

Variabel 

Dependen: 

Partisipasi 

Politik 

Teori: Media 

Sosial dan 

Komunikasi 

Politik 

Jenis 

Penelitian: 

Kualitatif 

5 Pengaruh Atensi 

Konten Politik dan 

Intensitas Diskusi 

dalam Komentar 

Terhadap Opini 

Followers Mengenai 

Pemilu 2024 pada 

Instagram 

@sherlyannanvita. 

Skripsi, Program 

Studi Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam, Fakultas 

Dakwah, UIN 

Salatiga, 2025. 

Penelitian 

kuantitatif 

korelatif dengan 

pengumpulan 

data melalui 

survey. Analisis 

data 

menggunakan 

regresi linier 

berganda untuk 

melihat 

pengaruh atensi 

konten politik 

dan intensitas 

diskusi komentar 

terhadap opini 

followers. 

Atensi terhadap 

konten politik 

dan intensitas 

diskusi dalam 

komentar di 

Instagram 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap opini 

followers terkait 

Pemilu 2024, 

dengan 

kontribusi 

sebesar 16,4%. 

Variabel 

Independen: 

Atensi dan 

Intensitas 

Objek 

Penelitian: 

Pemilih Pemula 

Variabel 

Dependen: 

Opini 

Followers 

Teori: Spiral of 

Silence dan 

Agenda Setting 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 
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Bertolak dari hasil penelitian, bentuk novelty atau kebaruan dari riset 

peneliti ialah untuk membuktikan kembali teori kultivasi, dari sudut pandang 

fenomena Kpopfication sebagai pengaruh efek kultivasi yakni intensitas dan 

atensi pada konten terhadap partisipasi politik pemilih pemula. 

F. Landasan Teori 

1. Teori Kultivasi 

Teori Kultivasi atau yang dikembangkan oleh Gerbner (1973) dan 

koleganya berpendapat bahwa televisi membentuk cara pandang terhadap 

dunia. Konsep ini dikenal sebagai efek kultivasi, yaitu anggapan bahwa 

televisi berperan sebagai agen yang membentuk keseragaman budaya.. 

Analisis kultivasi tidak berfokus pada dampak dari satu jenis tayangan, 

melainkan pada pola pesan yang terus-menerus diterima khalayak melalui 

terpaan televisi dalam jangka panjang (Sukmi, 2016). 

Teori Kultivasi yang diperkenalkan oleh George Gerbner pada 

awal 1970-an berargumen bahwa media tidak bekerja secara instan, 

melainkan menanamkan nilai, keyakinan, dan gambaran dunia secara 

perlahan melalui proses yang repetitif dan kumulatif (Gerbner et al., 2001). 

Dengan kata lain, semakin sering seseorang terpapar terhadap pola pesan 

tertentu, semakin besar kemungkinan ia menginternalisasi pesan tersebut 

sebagai bagian dari realitas sosial yang diyakini (Tirasawasdichai et al., 

2022) 

Beberapa asumsi dasar dari teori kultivasi oleh George Gerbner 

(1960) yaitu: 
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1. Media massa (saat itu adalah televisi) berfungsi sebagai 

lingkungan simbolik yang membentuk realitas sehari-hari 

penonton. artinya, efek media tidak bergantung pada satu 

konten, tetapi konsistensi pola pesan yang terus diproduksi dan 

dikonsumsi dalam jangka panjang.  

2. Penonton dikelompokkan menjadi heavy viewers yakni orang 

yang menonton ≥4 jam/hari) dan light viewers yakni, orang 

yang menonton ≤2 jam/hari); heavy viewers menerima 

rangkaian pesan yang lebih homogen. Artinya, heavy viewers 

hanya mengkonsumsi media berdasarkan perspektif atau 

pandangan yang sama dalam periode waktu yang lama. 

3. Seberapa sering seseorang menghabiskan durasi menonton 

televisi, maka semakin kuat kecenderungan orang untuk 

menyamakan realitas televisi dengan realitas sosial (Saefudin 

& Venus, 2007). 

Gerbner dan rekan timnya melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang konsep efek kumulatif yang ditimbulkan dari terpaan isi pesan 

televisi yang terus menerus dengan mengenalkan konsep mainstreaming 

dan resonance sehingga diterima oleh khalayak dan menjadi sebuah 

pandangan konsensus di masyarakat. Artinya terpaan media televisi yang 

intens dengan frekuensi terus menerus membuat apa yang di pikiran 

khalayak dapat sebangun dengan apa yang disajikan (Vinney, 2024). 
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Konsep mainstreaming yang dijelaskan oleh Gerbner memang 

diakui sebagai bentuk efek kognitif yang dapat mempengaruhi perilaku 

penonton. Konsep ini juga membantu menjelaskan proses panjang dalam 

pembentukan persepsi kolektif yang berawal dari identitas fandom dapat 

bertemu dengan identitas politik dalam bentuk partisipasi politik 

2(Kurniasih et al., 2024). Secara implisit teori ini juga berpendapat bahwa 

pemirsa televisi bersifat homogen dan cenderung pasif (Tirasawasdichai et 

al., 2022). 

Khalayak pasif cenderung menerima dan memiliki keyakinan dan 

persepsi yang sama. Artinya kecenderungan dalam kategori penonton atau 

khalayak dalam kategori heavy/light, khalayak seperti ini masuk kedalam 

kategori heavy dan bersifat homogen. Jika ditinjau dari ciri tersebut, maka 

penggemar k-pop, dalam penelitian ini merupakan objek penelitian, mereka 

tergolong sebagi individu yang pasif. Kemudian hal ini menunjukkan 

bagaimana media sosial melalui konten yang sering di ulang dan identik di 

banyak platform memperkuat struktur persepsi yang terkultivasi di dalam 

komunitas penggemar (Kurniasih et al., 2024). 

Teori ini pada mulanya dirumuskan untuk menganalisis pengaruh 

televisi terhadap khalayak, namun sejumlah penelitian kontemporer 

menunjukkan bahwa prinsip kultivasi tetap relevan di era media digital yang 

sangat algoritmik 0(Morgan & Shanahan, 2010). 

Konsep dalam Teori Kultivasi sejalan dengan teori terpaan media 

yang menjelaskan bahwa efek media tidak hanya ditentukan oleh seberapa 



 

20 
 

sering seseorang terpapar informasi, tetapi juga oleh tingkat perhatian yang 

diberikan terhadap pesan tersebut. Dengan demikian, intensitas paparan dan 

atensi merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam menghasilkan 

pengaruh media. Menurut Rosengren (1974), terpaan media merupakan 

penggunaan media yang mencakup lamanya waktu yang dihabiskan untuk 

mengakses media, jenis isi media yang dikonsumsi, serta keseluruhan 

penggunaan media oleh individu. Sementara itu, Rakhmat (2004) 

menjelaskan bahwa terpaan media dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu 

frekuensi, durasi, dan atensi. Semakin sering individu menerima paparan 

informasi dari media yang dipercaya dan memberikan perhatian terhadap isi 

pesannya, semakin besar kemungkinan terjadinya peningkatan pengetahuan 

yang kemudian dapat berkembang menjadi perubahan sikap (Rakhmat, 

2004;Effendy, 2015). 

Terpaan media yang tinggi hanya menghasilkan dampak kultivasi 

apabila pengguna memberikan perhatian pada isi pesan, mengingat 

informasi, dan memprosesnya secara kognitif 10(Potter et al., 2008). Teori 

Kultivasi memandang paparan media memiliki dua komponen utama: 

intensitas (seberapa sering dan seberapa lama audiens terpapar) dan atensi 

(tingkat fokus serta keterlibatan kognitif saat mengonsumsi konten). Karena 

itu, intensitas dan atensi merupakan dua dimensi yang dapat mengukur 

seberapa kuat proses kultivasi terjadi (Lang, 2000). 

Pengaruh kultivasi ini masih relevan di era media baru. Penelitian 

Morgan dan Shanan (2010) menunjukkan bahwa efek kultivasi tidak hanya 
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terjadi dalam konteks televisi, tetapi juga meluas ke media digital yang 

memiliki sifat repetitif dan memproduksi “realitas simbolik” bagi pengguna. 

Pendapat ini juga didukung dengan hasil penelitian bahwa paparan konten 

politik secara terus-menerus di media sosial dapat memperkuat keyakinan 

politik dan meningkatkan kecenderungan berpartisipasi, terutama pada 

pengguna muda yang menjadi heavy viewers dalam konteks media baru  

Teori Kultivasi dikembangkan oleh George Gerbner berasumsi 

bahwa media melalui paparan yang berulang dan jangka panjang, dapat 

mengkonstruksi persepsi audiens mengenai realitas sosial. Efeknya tidak 

bersifat langsung, melainkan kumulatif dan bekerja pada aspek keyakinan, 

norma, hingga perilaku publik. Audiens diasumsikan pasif dalam menerima 

pesan media, sehingga semakin tinggi paparan, semakin besar kemungkinan 

persepsi mereka selaras dengan konten media ters(Morgan & Shanahan, 

2010). 

2. Intensitas 

Semakin sering seseorang menghabiskan waktu di internet secara 

intensif maka memunculkan beberapa perubahan sikap dan karakter mereka 

dalam hal literasi digital. Artinya intensitas seseorang dalam menggunakan 

media sosial akn sejalan dengan pemahaman mereka akan suatu informasi 

digital (Lathifah et al., 2025). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), intensitas 

diartikan sebagai ukuran atau tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu 

aktivitas. Sejalan dengan itu, Aditiawan (2019) menjelaskan bahwa 
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intensitas tidak hanya berkaitan dengan lamanya seseorang melakukan 

suatu kegiatan, tetapi juga mencakup konsistensi serta keterlibatan 

emosional yang dilakukan secara berkelanjutan dan sungguh-sungguh. 

Dalam penggunaan media sosial, intensitas dipahami sebagai tingkat 

frekuensi dan durasi individu dalam memanfaatkan platform digital untuk 

berinteraksi maupun mengekspresikan diri (Ardani & Istiqomah, 2020). 

Kietzmann dkk. (2011) mendefinisikan media sosial sebagai 

aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk berbagi konten, 

berkomunikasi, serta membangun identitas sosial. Sementara itu, Ajzen 

dalam Tendhuha (2018) mengemukakan bahwa intensitas penggunaan 

media sosial dapat dilihat melalui empat aspek, yaitu perhatian (attention), 

penghayatan (comprehension), durasi (duration), dan frekuensi (frequency). 

Juditha (2011) mengelompokkan intensitas penggunaan media sosial 

berdasarkan durasi dan frekuensi. Durasi penggunaan dikategorikan tinggi 

apabila melebihi 3 jam/hari dan rendah pada rentang 1–3 jam/hari. Adapun 

frekuensi penggunaan dikatakan tinggi apabila dilakukan lebih dari 4 

kali/hari, sedangkan frekuensi rendah berada pada kisaran 1–4 kali/hari. 

Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi memiliki dua sisi, baik 

memberikan dampak positif maupun negatif terhadap penggunanya 

(Yuendi, 2025). 

Pembahasan dalam konteks Aplikasi X, algoritma mendorong 

repetisi paparan melalui rekomendasi konten berbasis kebiasaan konsumsi. 

Oleh karena itu, Intensitas dipahami sebagai seberapa sering dan seberapa 
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lama audiens terpapar media dalam kurun waktu tertentu (P. Valkenburg & 

Oliver, 2020). 

Menurut Chaplin, J.P seberapa kuat seseorang mendukung suatu 

pendapat atau sikap. Dalam bahasa inggris, “intensity” yang berarti 

seberapa besar atau kuatnya perasaan yang muncul, yang biasanya 

melibatkan minat, perhatian, dan kesadaran saat seseorang melakukan suatu 

kegiatan atau mengalami sesuatu (Chaplin, 1989). Azwar dalam “Sikap 

Manusia: Teori dan Pengukurannya” juga  menyatakan bahwa intensitas 

adalah kekuatan dalam memberikan respons atau sikap terhadap sesuatu 

(Azwar, 2015). Dalam pendapat lain (Kartono & Gulo, 2006) menjelaskan 

bahwa intensitas merujuk pada tingkat kekuatan atau kelemahan suatu 

perilaku, yang ditunjukkan melalui besarnya energi fisik yang diperlukan 

untuk merangsang salah satu indera. Sejalan dengan pandangan tersebut 

(Umami & Rosdiana, 2022) mendefinisikan intensitas sebagai suatu kondisi 

dalam melakukan aktivitas, yang dapat diukur berdasarkan durasi 

pelaksanaannya (Yuendi, 2025). 

Intensitas bisa dikatakan sebagai bentuk perhatian dan ketertarikan 

seseorang berdasarkan kualitas dan kuantitas yang disajikan dalam media. 

Intensitas adalah persentase berapa kali seseorang melakukan sesuatu. 

Adapun Empat aspek intensitas yang dikemukakan oleh Umami & Rosdiana 

(2022), yaitu sebagai berikut :  

1) Perhatian  
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Ketertarikan individu terhadap suatu objek tertentu 

yang menjadikan target perilaku. Dalam konteks penelitian 

ini, atensi merupakan proses mental seseorang dalam 

menyimak isi pesan di media, seperti melihat, membaca dan 

mendengarkan media dengan tidak melakukan kegiatan lain 

(Ardianto et al., 2017). 

2) Penghayatan  

Penyerapan dan pemahaman terhadap informasi 

sebagai pengetahuan yang baru bagi individu. Menurut 

McQuail, penghayatan dalam konsep penelitian media ialah 

efek kognitif yang dilihat dengan adanya perubahan 

pengetahuan, pemahaman, dan makna seseorang akibat 

paparan media (P. Valkenburg & Oliver, 2020). 

3) Durasi  

Kebutuhan individu dalam jangka waktu tertentu 

untuk melakukan perilaku yang menjadi target dalam 

hitungan satuan jam. Dalam konteks media, durasi adalah 

seberapa lama waktu seseorang dalam menggunakan serta 

mengkonsumsi isi pesan di media, dihitung dalam berapa 

menit atau jam.  

4) Frekuensi  

Banyaknya pengulangan tindakan yang menjadi 

target yang di hitung dalam kurun waktu satu hari. frekuensi 
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mengacu pada tingkat keseringan individu dalam 

menggunakan media selama periode waktu tertentu. 

Frekuensi penggunaan yang tinggi memungkinkan pesan 

media lebih sering diterima sehingga berpotensi 

meningkatkan perhatian audiens terhadap informasi yang 

disampaikan. 

3. Atensi 

Dalam perspektif kultivasi, paparan media yang diulang secara 

kumulatif membentuk persepsi audiens mengenai realitas sosial 

(Gerbner). Namun, studi kontemporer menunjukkan bahwa efek 

kultivasi tidak hanya bergantung pada frekuensi konsumsi media, tetapi 

juga pada seberapa besar perhatian kognitif yang diberikan audiens 

terhadap pesan (Morgan & Shanahan, 2010). Atensi berperan sebagai 

mekanisme penyaring informasi yang menentukan apakah pesan yang 

berulang akan diinternalisasi atau diabaikan (W. J. Potter, 2014). 

Atensi merupakan proses kognitif untuk memilih suatu objek dan 

mempertahankan untuk tetap fokus memperhatikan objek yang dianggap 

penting (Sujamto et al., 2017). Bentuk atensi atau perhatian dalam 

pembahasan media sosial X bersifat lebih aktif dan interaktif; melalui 

proses membaca, menyukai, membagikan, hingga berpartisipasi dalam 

percakapan yang secara potensial meningkatkan efek kognitif dan afektif 

media terhadap sikap politik. Tingkat atensi yang tinggi terhadap konten, 

khususnya konten politik, dapat meningkatkan kemungkinan 
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terbentuknya pemahaman dan penilaian tertentu, meskipun pengaruh 

tersebut tidak bersifat langsung dan dipengaruhi oleh faktor psikologis 

maupun sosial pengguna (P. M. Valkenburg & Peter, 2013) 

Berdasarkan konteks fandom K-Pop, perhatian terhadap konten 

seringkali tinggi secara emosional karena keterikatan pada idola. Ketika 

narasi politik dikemas menggunakan estetika fandom (Kpopfication), 

maka atensi yang sebelumnya non-politik menjadi terarah pada isu 

politik, sehingga memungkinkan terjadinya proses kultivasi baru yang 

mempengaruhi keterlibatan politik pemilih pemula. Oleh karena itu, 

atensi dapat dipahami sebagai variabel kunci dalam menjelaskan 

bagaimana paparan media sosial, termasuk fenomena seperti 

Kpopfication, berpotensi memengaruhi orientasi, sikap, dan partisipasi 

politik pengguna. 

Menurut Surbakti (2020) dalam (Sari, 2025), salah satu 

komponen dari fungsi kognitif adalah atensi. Atensi adalah kemampuan 

seseorang dalam memfokuskan perhatian terhadap suatu permasalah 

yang sedang dihadapi. Dalam konteks media sosial, atensi terhadap 

konten politik dapat diukur melalui tingkat keterlibatan (engangement) 

seperti jumlah like, komentar, dan share. Adapun aspek-aspek atensi 

menurut (Setiawati, 2019) adalah:  

1) Alerting  

Alerting adalah proses mengirimkan pemberitahuan 

kepada seseorang atau ketika terjadi kejadian penting atau 
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situasi darurat. Di media sosial, alerting dapat terjadi ketika 

pengguna menerima notifikasi tentang postingan baru dari 

akun yang diikuti. Notifikasi ini memicu pengguna untuk 

fokus pada konten tersebut dan meresponsnya dengan tombol 

like, komentar, atau share. Contoh dalam fenomena penelitian 

ini adalah ketika followers mendapat notifikasi dari akun 

@aniesbubble. 

2) Orienting  

Orienting adalah proses memusatkan perhatian ke 

arah datangnya stimulus. Artinya, orienting terjadi ketika 

pengguna memilih untuk fokus pada konten Kpopfication atau 

konten poltik tertentu, seperti postingan tentang informasi 

jadwal live dari calon kandidat presiden aniesbaswedan, dan 

mengabaikan konten lainnya. Proses ini dipengaruhi oleh 

minat dan relevansi konten bagi pengguna. 

3) Executive control network (conflict)  

Executive control network bertugas memonitor serta 

menyelesaikan konflik yang muncul dari proses internal, 

seperti pikiran dan perasaan. Dalam penelitian ini, fungsi 

tersebut dapat dipahami sebagai proses ketika pengguna 

media sosial X menimbang informasi politik yang berbeda 

dengan keyakinannya sebelum memutuskan untuk 
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memberikan respons atau tidak terhadap konten yang 

diterima. 

4. Partisipasi Politik 

Partisipasi politik merupakan salah satu unsur penting dalam 

kehidupan demokrasi karena memberikan ruang bagi warga negara 

untuk terlibat dalam berbagai proses politik. Melalui keterlibatan 

tersebut, individu tidak hanya menyalurkan hak politiknya, tetapi juga 

memperoleh pemahaman mengenai sistem pemerintahan, proses 

pengambilan kebijakan, serta dampak keputusan politik terhadap 

kehidupan masyarakat (Budiardjo, 2008). Bagi pemilih pemula, 

pengalaman berpartisipasi dalam aktivitas politik juga dapat 

meningkatkan kesadaran terhadap berbagai isu publik sekaligus 

mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam kehidupan demokrasi 

(Nurhasidah, 2023). 

Dalam kajian politik, tingkat partisipasi masyarakat sering 

dijadikan salah satu indikator kualitas demokrasi di suatu negara. 

Bentuk partisipasi tersebut tidak terbatas pada pemberian suara saat 

pemilu, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas lain, seperti mengikuti 

perkembangan isu politik, menyampaikan pendapat, menandatangani 

petisi, hingga terlibat dalam aksi kolektif yang bertujuan memengaruhi 

kebijakan publik (Subiakto & Ida, 2012). Seiring berkembangnya 

media digital, berbagai bentuk partisipasi tersebut kini juga dapat 

dilakukan melalui platform media sosial. 
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Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson menjelaskan bahwa 

partisipasi politik merupakan aktivitas warga negara yang dilakukan 

untuk memengaruhi proses pengambilan keputusan pemerintah 

(Budiardjo, 2008). Sejalan dengan itu, McClosky memandang 

partisipasi politik sebagai keterlibatan sukarela warga negara dalam 

proses pemilihan pemimpin maupun pembentukan kebijakan publik, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Efriza, 2012). Dalam 

penelitian ini, konsep tersebut dipahami sebagai keterlibatan pemilih 

pemula dalam aktivitas politik digital melalui media sosial, khususnya 

yang berkaitan dengan paparan konten Kpopfication di platform X. 

Menurut Dusseldorp, kualitas partisipasi politik dapat dilihat 

dari tingkat keterlibatan masyarakat dalam berbagai tahapan proses 

publik, mulai dari penyampaian aspirasi hingga evaluasi terhadap 

kebijakan yang dihasilkan. Semakin aktif masyarakat berpartisipasi, 

semakin tinggi pula kualitas partisipasi politik yang ditunjukkan. 

Sebaliknya, rendahnya keterlibatan masyarakat mencerminkan tingkat 

partisipasi yang pasif atau apatis (Efriza, 2012). 
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Gambar 3 Piramida Tipologi Partisipasi Politik Menurut David F. 

Roth dan Frank L. Wilson 

 

Sumber:  Political Explorer: Sebuah Kajian Ilmu Politik, 2012 

Partisipasi politik merupakan bentuk keterlibatan warga negara 

dalam berbagai aktivitas politik yang bertujuan untuk memengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Verba dan Nie (1972) dalam 

“Participation in America: Political Democracy and Social Equality” 

mendefinisikan partisipasi politik sebagai segala bentuk aktivitas yang 

dilakukan individu maupun kelompok, baik secara langsung, seperti 

memberikan suara dalam pemilihan umum, maupun secara tidak 

langsung melalui kegiatan seperti berdiskusi atau menyampaikan 

pendapat mengenai isu politik. Pada kelompok pemilih pemula, tingkat 

partisipasi politik dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kemudahan memperoleh informasi politik melalui media sosial 

(Dwitama et al., 2022). 

Roth dan Wilson mengklasifikasikan partisipasi politik ke 

dalam konsep piramida partisipasi politik, yaitu pembagian tingkat 

partisipasi berdasarkan frekuensi dan intensitas keterlibatan individu 

dalam aktivitas politik. Konsep tersebut menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi intensitas dan derajat partisipasi seseorang, maka semakin sedikit 

jumlah individu yang terlibat pada tingkat partisipasi tersebut (Efriza, 

2012). Dengan demikian, partisipasi politik tidak hanya diukur dari 

keikutsertaan dalam pemilu, tetapi juga dari tingkat keterlibatan 

seseorang dalam berbagai aktivitas politik. 

Perkembangan teknologi informasi dan media baru telah 

mengubah cara masyarakat berpartisipasi dalam kehidupan politik. 

Kehadiran internet dan media sosial memungkinkan masyarakat 

memperoleh informasi politik dengan lebih mudah, berdiskusi mengenai 

isu-isu politik, menyampaikan pendapat, hingga memberikan dukungan 

terhadap tokoh atau kebijakan politik melalui platform digital (Salman & 

Saad, 2015). Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi politik kini 

tidak hanya berlangsung secara konvensional, tetapi juga berkembang 

dalam bentuk partisipasi politik digital. 

Bagi pemilih pemula, media sosial menjadi salah satu sumber 

utama dalam memperoleh informasi politik. Informasi yang diterima 

melalui media digital dapat mendorong keterlibatan mereka dalam 

berbagai aktivitas politik, seperti menggunakan hak pilih, mengikuti 

kampanye, berdiskusi mengenai isu politik, maupun menyampaikan 

pandangan politik melalui media sosial (Andriyendi et al., 2023). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

media informasi, tetapi juga menjadi ruang yang mendorong keterlibatan 

politik generasi muda. 
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Kenski dan Stroud (2006) menjelaskan bahwa partisipasi politik 

memiliki cakupan yang lebih luas daripada sekadar keputusan untuk 

memilih atau tidak memilih dalam pemilu. Partisipasi politik juga 

mencakup berbagai bentuk keterlibatan individu dalam proses politik, 

seperti menghadiri kegiatan politik, berpartisipasi dalam kampanye, 

memberikan dukungan kepada kandidat, menyumbangkan dana 

kampanye, menggunakan atribut politik, hingga mengajak orang lain 

untuk menentukan pilihannya. Beragam aktivitas tersebut mencerminkan 

adanya keterlibatan individu dalam proses demokrasi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Kenski & Stroud, 2006). 

Edward E. Muller dalam Aggressive Political Participation 

mengelompokkan partisipasi politik berdasarkan jumlah pelakunya, 

yaitu partisipasi individual dan partisipasi kolektif. Dalam penelitian ini, 

partisipasi politik pemilih pemula termasuk dalam kategori partisipasi 

individual yang dilakukan untuk mendukung tujuan kolektif melalui 

cara-cara yang bersifat konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengacu pada bentuk-bentuk partisipasi politik yang dikemukakan oleh 

Dedi Irawan, 2005 (Efriza, 2012) sebagai dasar penyusunan indikator 

variabel partisipasi politik : 

1)  Voting 

Voting merupakan salah satu wujud partisipasi 

politik yang sifatnya dapat diukur berdasarkan periode atau 

skala waktu tertentu. Contohnya terlihat pada pemberian 
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suara dalam pemilihan anggota legislatif, pemilihan 

presiden beserta wakilnya, pemilihan kepala daerah, sampai 

pemilihan kepala desa. Meski demikian, menurut Michael 

Rush, voting justru tergolong sebagai bentuk partisipasi 

politik yang paling rendah tingkatannya, sebab 

pelaksanaannya bersifat insidental dan tidak berlangsung 

secara berkelanjutan. 

2) Kampanye Politik 

Kampanye politik dapat dipahami sebagai upaya 

politik yang ditujukan untuk memengaruhi individu atau 

kelompok lain supaya bersedia turut serta dalam agenda 

politik pihak penyelenggara kampanye, biasanya dalam 

konteks momen tertentu seperti pemilu. Sama halnya 

dengan voting, aktivitas ini pun hanya berlangsung pada 

waktu-waktu tertentu saja dan bersifat temporer. 

3) Aktivitas Kelompok (Group Activity) 

Aktivitas kelompok adalah bentuk tindakan politik 

yang dijalankan secara terorganisasi oleh suatu kelompok. 

Bentuknya bisa bermacam-macam, mulai dari unjuk rasa, 

gerakan menuntut perubahan kebijakan politik, perlawanan 

bersenjata, tindakan teror dan intimidasi, hingga forum-

forum diskusi bernuansa politik. 

4) Kontak Politik (Lobi Politik) 
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Kontak politik, atau yang sering disebut lobi politik, 

merupakan bentuk komunikasi politik yang umumnya 

dilakukan secara perorangan untuk menjalin hubungan 

langsung dengan pengurus partai politik maupun elite 

politik lainnya. 

Partisipasi politik digital merupakan bentuk keterlibatan warga 

negara dalam aktivitas politik melalui pemanfaatan media baru. Bentuk 

partisipasi tersebut meliputi mengikuti petisi daring, mengakses 

informasi politik, memberikan komentar di media sosial, menulis opini 

politik, hingga membagikan informasi politik yang dapat memengaruhi 

orang lain (Cohen et al., 2011). 

Dalam konteks tersebut, tingkat partisipasi politik dipengaruhi 

oleh terpaan media (media exposure). Potter (2012) menjelaskan bahwa 

media exposure berkaitan erat dengan perhatian (attention) individu 

terhadap pesan media sehingga berpotensi meningkatkan efek 

komunikasi (W. J. Potter, 2012). Temuan tersebut diperkuat oleh 

penelitian de Vreese dan Boomgaarden (2006) yang menunjukkan bahwa 

terpaan media berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan 

sekaligus partisipasi politik masyarakat di Denmark dan Belanda (de 

Vreese & Boomgaarden, 2006). 

Tambahan dari Penelitian Lee, Chen, dan Chan (2016) yang 

mendapatkan luaran bahwa gerakan demonstrasi Umbrella Movement di 

Hongkong didorong oleh terpaan media sosial. Studi lain dari Kim dan 
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Chen (2016) juga menunjukkan hasil yang sama dimana terpaan media 

berupa penggunaan blog dan SNS berpengaruh terhadap partisipasi 

politik secara online pada masyarakat Amerika dalam pemilihan presiden 

2008 (Halim & Dyah Jauhari, 2019) 

Partisipasi politik pemilih pemula dapat diukur melalui 

indikator bentuk partisipasi politik individual menurut Dedi Irawan 

(2005). Namun karena adanya pergeseran dan efek dari terpaan media, 

maka partisipasi politik pemilih pemula secara konvensional dapat 

dilihat juga dengan bentuk digital yakni, adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Definisi Jenis Partisipasi Politik 

Indikator Partisipasi Politik Konvensional Digital 

Voting Ikut memberikan suara dalam 

pemilihan umum, pemilihan kepala 

daerah hingga pemilihan presiden. 

Mengisi Petisi Online. 

Kampanye Melaksanakan atau ikut terlibat 

menjadi relawan kegiatan kampane 

suatu pihak politik. 

Membagikan hingga 

menggunggah informasi / 

konten politik di media sosial 

secara masif. 

Aktivitas 

Grup 

Melakukan Demonstrasi, aksi protes 

publik, hingga perang geriliya (dalam 

bentuk esktrem melakukan teror dan 

intimidasi). 

Ikut terlibat dalam diskusi 

politik dan memberikan 

komentar untuk berekspresi 

tentang politik di media sosial. 

Kontak Politik Melakukan kontak langsung dan 

komunikasi politik dengan tokoh atau 

kelompok politik tertentu. 

Menghubungi tokoh politik 

melalui pesan atau email, 

hingga melakukan mention 

menandai akun media sosial 

tokoh politik. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

G. Kerangka Pemikiran 

Sebelum menyusun kerang berpikir, peniliti menyusun kerangka 

penelitian menggunakan logical construct melalui tahapan berikut: 

1. Conceptioning, melalu dasar teori utama yang digunakan yakni 

teori kultivasi, diketahui bahwa semakin sering orang melihat 
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atau terpapar suatu isi media, maka akan terakumulasi efek 

kultivasi untuk meningkatkan pandangan atau kepercayaan 

mereka akan suatu realitas (Saefudin & Venus, 2007). 

2. Jugdement, yaitu mengaitkan variabel-variabel utama teori 

dengan variabel-variabel utama masalah. Hubungan antara 

variabel utama masalah. 

Variabel – variabel utama : Paparan Media= Mainstreaming dan 

Resonance ––> (Penguatan Efek Kultivasi) 

Variabel  utama masalah: Intensitas dan Atensi ––> Partisipasi 

Politik 

 

 

 

 

 

 

3. Reasoning, yaitu adanya kesinambungan antara variabel utama 

di level teori dengan variabel utama di level masalah, 

membentuk kesimpulan logis akan yang menghasilkan 

preposisi. Hasil rumusnya idalah: apabila intensitas dan atensi 

terhadap konten Kpopfication di X semakin tinggi, maka 

semakin kuat pula efek kultivasi yang diakibatkan pesan yang 

didapat dari konten Kpopfication. 

(Penguatan Efek 

Kultivasi) 

Paparan Media= 

(Mainstreaming+Resonance) 

Intensitas dan Atensi Partisipasi Politik 
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Gambar 4. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Teori Kultivasi (Gerbner,1973) 

Asumsi Dasar : “Semakin sering orang melihat atau terpapar 

suatu isi media, maka akan terakumulasi efek kultivasi 

untuk meningkatkan pandangan atau kepercayaan mereka 

akan suatu realitas.” 

 

Intensitas (X1) 

1. Perhatian 

2. Penghayatan 

3. Durasi 

4. Frekuensi 

(Umami & Rosdiana, 2022) 

Atensi (X2) 

1. Alerting 

2. Orienting 

3. Executive control network 

(Setiawati, 2019) 

Partisipasi Politik (Y) 

1. Voting 

2. Kampanye Politik 

3. Aktivitas Grup 

4. Kontak Politik 

(Dedi Irawan, 2005 dalam 

Efriza,2012) 

Adanya Pengaruh Intensitas dan Atensi pada Konten 

Kpopfication Terhadap Partisipasi Politik Digital 

Pemilih Pemula 

Gambar 4. Kerangka Berfikir 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Peneltian 

 Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang, menurut Nurhafni, dkk. (2021), dipakai untuk menguji 

hubungan antarvariabel lewat data berbentuk angka yang kemudian 

dianalisis secara statistik. Pendekatan ini berpijak pada paradigma 

positivisme dan cocok dipakai untuk menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebelumnya. 

Peneliti memilih metode survei, dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data utama yang disebar ke responden sesuai kriteria 

penelitian. Alasannya sederhana: survei memungkinkan peneliti 

menjaring data dari banyak responden sekaligus secara sistematis, 

sehingga hubungan antarvariabel yang diteliti bisa terlihat dengan jelas 

(Nurhafni & Hasibuan, 2021). 

Secara umum, penelitian ini ingin melihat sejauh mana intensitas 

dan atensi terhadap konten Kpopfication di media sosial X memengaruhi 

partisipasi politik pemilih pemula. Respondennya diambil dari pengikut 

akun @aniesbubble yang sekaligus merupakan pemilih pemula dan 

penggemar K-pop. Lewat pendekatan kuantitatif ini, penelitian 

diharapkan bisa menjawab rumusan masalah soal seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala hal yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari, sehingga dari situ diperoleh informasi yang dipakai 

untuk menarik kesimpulan (Sahir, 2022). Dalam penelitian kuantitatif, 

variabel merupakan karakteristik yang bisa diukur dan dianalisis untuk 

melihat keterhubungan antarvariabel. Penlitian ini memakai dua jenis 

variabel, yaitu:  

a. Variabel bebas (independent variable), yakni variabel yang 

memberikan pengaruh atau menjadi penyebab perubahan pada 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi: 

• X₁ : Intensitas terhadap konten Kpopfication di media sosial X 

• X₂ : Atensi terhadap konten Kpopfication di media sosial X 

b. Variabel terikat (dependent variable), ialah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah: 

• Y : Partisipasi politik pemilih pemula 

Penetapan variabel penelitian menjadi dasar dalam penyusunan 

instrumen penelitian, pengumpulan data, serta analisis statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.  
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3. Definisi Konseptual 

a. Intensitas 

Intensitas menjadi mainstreaming dari teori efek kultivasi dan 

paparan media sebagai variabel independen dalam penelitian ini. 

Pengertian lainnya yakni ialah proses di mana paparan media yang 

konsisten mengurangi perbedaan persepsi antar kelompok sosial, 

sehingga terbentuk pandangan yang seragam tentang realitas 

sosial. Adapun konsep intensitas dalam penelitian ini, yakni adalah 

seberapa sering dan sejauh mana individu terkena paparan media 

dari konten Kpopfication. Indikator pengukurannya ialah, menurut 

(Umami & Rosdiana, 2022). 

1) Perhatian, yakni ketika seseorang menyimak isi pesan 

di media, seperti melihat, membaca dan mendengarkan 

media dengan tidak melakukan kegiatan lain. 

2) Penghayatan, hal ini dilihat dari sejauh mana individu 

dapat menyerap dan memahami informasi atau pesan 

yang baru bagi individu dengan adanya perubahan 

pengetahuan atau pemahaman. 

3) Durasi, diartikan dengan seberapa lama seseorang 

menggunakan dan mengkonsumsi isi pesan suatu 

media dalam suatu periode, baik menit atau jam. 

Kategori ini yang akan menjadi titik ukur seseorang 

dapat disebut heavy viewers atau light viewers. 
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4) Frekuensi, merupakan banyaknya pengulangan 

tindakan dengan target yang dihitug dalam satu hari. 

Dalam konteks penelitian, hal ini berhubungan dengan 

seberapa seringnya seseorang menggunakan media 

dalam sehari.  

b. Atensi 

Atensi merupakan proses kognitif untuk memilih suatu objek dan 

mempertahankan untuk tetap fokus memperhatikan objek yang 

dianggap penting (Sujamto et al., 2017). Menurut Surbakti (2020), 

salah satu komponen dari fungsi kognitif adalah atensi. Atensi 

adalah kemampuan seseorang dalam memfokuskan perhatian 

terhadap suatu permasalah yang sedang dihadapi (Sari, 2025). 

Dalam konteks media sosial, atensi terhadap konten politik dapat 

diukur melalui tingkat keterlibatan (engangement) seperti jumlah 

like, komentar, dan share. Adapun aspek-aspek atensi menurut 

(Setiawati, 2019) adalah:  

1) Alerting  

Alerting adalah proses mengirimkan pemberitahuan 

kepada seseorang atau ketika terjadi kejadian penting atau 

situasi darurat. Di media sosial, alerting dapat terjadi ketika 

pengguna menerima notifikasi tentang postingan baru dari 

akun yang diikuti. Notifikasi ini memicu pengguna untuk 

fokus pada konten tersebut dan meresponsnya dengan tombol 
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like, komentar, atau share. Contoh dalam fenomena 

penelitian ini adalah ketika followers mendapat notifikasi 

dari akun @aniesbubble. 

2) Orienting  

Orienting adalah proses memusatkan perhatian ke arah 

datangnya stimulus. Artinya, orienting terjadi ketika 

pengguna memilih untuk fokus pada konten Kpopfication 

atau konten politik tertentu, seperti postingan tentang 

informasi jadwal live dari calon kandidat presiden anies 

baswedan, dan mengabaikan konten lainnya. Proses ini 

dipengaruhi oleh minat dan relevansi konten bagi pengguna. 

3) Executive control network (conflict)  

Executive control network meliputi proses untuk 

memonitor dan menyelesaikan konflik yang timbul dari 

proses internal, seperti pikiran dan perasaan. Di media sosial, 

hal ini dapat dilihat dari bagaimana pengguna memproses 

informasi politik yang bertentangan dengan keyakinan 

mereka dan memutuskan untuk merespons atau 

mengabaikannya. 

c. Partisipasi Politik 

Menurut Verba dan Nie (1972) dalam Participation in 

America: Political Democracy and Social Equality, partisipasi 

politik merupakan berbagai bentuk keterlibatan individu maupun 
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kelompok yang bertujuan memengaruhi proses politik dan 

pengambilan keputusan. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan 

secara langsung, seperti memberikan suara dalam pemilu, maupun 

secara tidak langsung melalui aktivitas politik lainnya, seperti 

berdiskusi atau menyampaikan pendapat mengenai isu-isu politik. 

Pada kelompok pemilih pemula, tingkat partisipasi politik juga 

dipengaruhi oleh kemudahan dalam mengakses informasi melalui 

media sosial (Dwitama et al., 2022).  

Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini mengacu pada Dedi Irawan 

(2005) dalam Efriza (2012), yaitu sebagai berikut. 

1) Voting merupakan bentuk partisipasi politik yang 

diwujudkan melalui penggunaan hak pilih dalam pemilihan 

umum, seperti pemilihan presiden, anggota legislatif, 

kepala daerah, maupun kepala desa. Menurut Michael 

Rush, aktivitas memilih termasuk bentuk partisipasi politik 

yang paling sederhana karena hanya dilakukan pada 

periode tertentu (Efriza, 2012). 

2) Kampanye politik merupakan aktivitas yang bertujuan 

memengaruhi sikap, pilihan, atau dukungan masyarakat 

terhadap individu, kelompok, maupun partai politik dalam 

suatu agenda politik, khususnya pada masa pemilihan 

umum. Bentuk partisipasi ini umumnya bersifat situasional 
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dan berlangsung sesuai dengan tahapan pemilu (Efriza, 

2012). 

3) Aktivitas kelompok (group activity) adalah keterlibatan 

individu dalam kegiatan politik yang dilakukan secara 

bersama-sama melalui suatu kelompok atau organisasi. 

Bentuknya dapat berupa diskusi politik, demonstrasi, 

penyampaian aspirasi, maupun kegiatan kolektif lainnya 

yang berkaitan dengan isu politik (Efriza, 2012). 

4) Kontak politik (lobi politik) merupakan bentuk partisipasi 

yang dilakukan melalui komunikasi antara individu dengan 

aktor atau lembaga politik, seperti partai politik, pejabat 

publik, maupun pemangku kepentingan lainnya, dengan 

tujuan menyampaikan aspirasi, pendapat, atau kepentingan 

tertentu (Efriza, 2012). 

4. Definisi Operasional 

Tabel 3. Definisi Operasional 

Variabel Indikator Item Penyataan Skala 

Intensitas 

(X1) 

Perhatian 1. Saya selalu memperhatikan konten K-popfication yang 

muncul di akun @aniesbubble. 

2. Saya merasa tertarik untuk membaca atau menonton 

konten Kpopfication yang berkaitan dengan politik 

pada akun @aniesbubble. 

3. Saat melihat beranda saya lebih fokus pada konten 

Kpopfication di akun @aniesbubble dibandingkan 

konten yang lain. 

Likert 

Penghayatan 1. Saya memahami pesan politik yang disampaikan 

@aniesbubble melalui konten Kpopfication yang 

diunggah. 

2. Saya dapat membedakan hingga mengatikan isi konten 

Kpopfication dari @aniesbubble dengan realitas 

Likert 
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politik. 

3. Saya mendapat tambahan pengetahuan tentang politik  

dari konten Kpopfication @aniesbubble. 

Durasi 1. Saya sering mengahabiskan waktu lebih dari 30 menit 

untuk mengkonsumi konten Kpopfication di X. 

2. Saya meluangkan waktu khusus untuk melihat konten 

Kpopfication di X khususnya akun @aniesbubble. 

3. Saya menghabiskan waktu saya untuk melihat konten 

Kpopfication lebih dari 3 jam sehari. 

4. Saya menghabiskan waktu saya untuk melihat konten 

Kpopfication kurang dari 3 jam sehari. 

Likert 

Frekuensi 1. Saya rutin membuka X dan melihat akun @aniesbubble 

setiap hari. 

2. Saya sering mengulang melihat konten Kpopfication di 

X atau di akun @aniesbubble yang sama lebih dari 

sekali. 

3. Saya sering melihat konten Kpopfication di X beberapa 

kali dalam sehari. 

Likert 

Atensi 

(X2) 

Alerting 1. Notifikasi dari akun @aniesbubble membuat saya 

fokus dan mencermati pada isi konten yang di posting. 

2. Saya segera membuka notifikasi yang saya dapat dari 

akun @aniesbubble. 

3. Saya merasa terdorong untuk memberikan respon suka, 

komentar, bagikan, atau kirim ulang pada saat 

membaca konten dari akun @aniesbubble. 

Likert 

Orienting 1. Saya lebih memperhatikan konten Kpopfication 

daripada konten yang lain. 

2. Saya dapat memusatkan perhatian penuh saya pada 

konten Kpopfication yang memuat pesan poltik. 

3. Saya mampu mengabaikan konten lain jika ada konten 

Kpopfication yang membahas isu politik. 

Likert 

Executive 

Control 

Network 

1. Saya tetap memperhatikan konten K-popfication yang 

bertentangan dengan pandangan politik saya. 

2. Saya berusaha memahami konten politik yang saya 

konsumsi meski berbeda dengan keyakinan saya. 

3. Saya mampu menimbang informasi politik yang 

berbeda sebelum merespons. 

4. Saya mampu memahami konteks politik yang 

seringkali dimasukkan dalam bentuk postingan konten 

K-popfication. 

Likert 

Partisipasi 

Politik (Y) 

Voting 1. Saya aktif untuk mengajak orang lain untuk ikut 

memberikan suara (memilih) dalam Pemilu / Pemilihan 

Presiden 2024. 

2. Saya benar benar akan memilih kandidat yang sesuai 

dengan kayakinan dan prespektif saya, bukan pengaruh 

dari orang lain. 

3. Saya aktif dan sering mengisi petisi politik secara 

digital. 

Likert 

Kampanye 

Politik 

1. Saya pernah membagikan konten kampanye politik 

di media sosial (contoh: poster, video, twibbon). 

2. Saya tertarik mengikuti acara kampanye 

Likert 
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(offline/online) calon pemimpin. 

3. Saya pernah mengajak orang lain untuk memilih 

calon tertentu. 

Aktivitas 

Group 

1. Saya aktif berdiskusi tentang isu politik dengan 

teman atau di media sosial. 

2. Saya pernah mengikuti/mengorganisir demonstrasi 

atau aksi protes terkait isu politik. 

3. Saya tergabung dalam grup/komunitas yang 

membahas isu politik. 

4. Saya pernah menandatangani petisi online terkait 

kebijakan politik. 

Likert 

Kontak Politik 1. Saya pernah menghubungi pejabat publik (contoh: 

DPR/DPRD) untuk menyampaikan aspirasi. 

2. Saya aktif mengikuti diskusi publik offline (seminar, 

talkshow, dsb) terkait kebijakan politik. 

3. Saya pernah mengirim kritik/saran kepada 

pemerintah melalui media sosial atau surat. 

Likert 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

5. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek maupun subjek penelitian 

yang mempunyai karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian. Keseluruhan anggota populasi tersebut dijadikan dasar 

untuk memperoleh informasi yang kemudian digunakan dalam 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut 

(followers) akun @aniesbubble pada media sosial X yang 

berjumlah 211.000 akun berdasarkan data pada Juli 2025. 

Selanjutnya, dari jumlah populasi tersebut ditentukan sejumlah 

sampel yang memenuhi kriteria penelitian. 
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Gambar 5. Profil akun X @aniesbubble pada Juli 2025 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang 

dipilih untuk mewakili karakteristik populasi dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2021). Pengambilan sampel dilakukan karena 

keterbatasan waktu, tenaga, biaya, serta besarnya jumlah populasi 

sehingga tidak seluruh anggota populasi dapat dijadikan responden.  

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat 

kesalahan (e) sebesar 10%, yaitu sebagai berikut, (Sugiyono, 2021): 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi  

e = Standar error atau kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir.  
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Sampel penelitian yang diambil dengan menggunakan rumus 

slovin, diketahui adalah n=211.000 dan untuk  nilai e=10% atau 0,1 

yaitu sebagai berikut: 

𝑛 = 211.000 / 1 + 211.000 (0,1) 2  

𝑛 = 99,952 

Berdasarkan perhitungan tersebut, hasilnya menunjukkan 

bahwa jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 99,952 

responden dan dibulatkan menjadi 100 responden dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10%. 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini harus memenuhi 

beberapa kriteria, yaitu: 

1. Berusia 18–24 tahun sebagai pemilih pemula. 

2. Merupakan pengikut akun X @aniesbubble. 

3. Memiliki ketertarikan terhadap budaya K-pop. 

c.  Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan prosedur yang digunakan 

peneliti untuk menentukan sampel yang akan dijadikan responden 

penelitian (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan teknik 

non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel. 

Jenis teknik yang digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah 
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ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2021). Teknik ini dipilih karena 

penelitian hanya melibatkan responden yang sesuai dengan 

karakteristik penelitian, yaitu pemilih pemula berusia 18–24 tahun, 

pengikut akun @aniesbubble, dan memiliki ketertarikan terhadap 

budaya K-pop. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam menjawab rumusan 

masalah. Pada penelitian kuantitatif, data dikumpulkan menggunakan 

instrumen penelitian yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel 

sehingga dapat menghasilkan data yang siap dianalisis secara statistik. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang 

berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2021). 

Instrumen penelitian disebarkan secara online kepada responden 

yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu pengikut akun X 

@aniesbubble yang merupakan pemilih pemula dan memiliki 

ketertarikan terhadap budaya K-pop. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur 

persepsi responden terhadap setiap indikator variabel. Menurut 
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Sugiyono (2021), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu terhadap suatu fenomena sosial. 

Skala yang digunakan terdiri atas lima kategori jawaban, dengan 

skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. Skala Likert 

No. Jawaban Kode Skor 

1. Sangat Setuju SS 5 

2. Setuju S 4 

3. Netral/Cukup Setuju N/CS 3 

4. Tidak Setuju TS 2 

5. Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber : Sugiyono, 2021 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian sebagai sumber informasi pendukung 

(Sugiyono, 2021). Dokumen tersebut dapat berupa buku, jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, arsip, maupun dokumen lain yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekunder yang mendukung penyusunan 

landasan teori, memperkuat pembahasan, serta melengkapi 
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informasi mengenai intensitas dan atensi terhadap konten 

Kpopfication, media sosial X, dan partisipasi politik digital 

pemilih pemula. Data dokumentasi diperoleh dari buku, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan, serta sumber-sumber lain yang relevan 

dengan penelitian. 

7. Uji Validitas dan Realibilitas  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas dalam penelitian diperlukan untuk mengetahui 

apakah tiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang diteliti sudah layak atau tepat untuk dijadikan 

alat instrumen penelitian. Suatu instrumen atau pernyataan bisa 

dinyatakan valid, jika setiap item pertanyaan dapat merepresentasikan 

konstruk yang hendak diukur sehingga data yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan penelitian (Janna & Herianto, 2021). 

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap 

seluruh item pernyataan pada variabel Intensitas terhadap konten 

Kpopfication (X₁), Atensi terhadap konten Kpopfication (X₂), dan 

Partisipasi Politik Digital (Y). Analisis dilakukan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics versi 27 dengan membandingkan nilai 

r hitung dan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Item dianggap valid 

kalau r hitungnya lebih besar dari r tabel dan signifikansinya di bawah 

0,05. 
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Rumus yang dipakai untuk menghitung validitas instrumen 

adalah korelasi product moment dari Karl Pearson, ialah seperti rumus 

di bawah ini:  

 

𝑟 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥)2][𝑛(∑𝑦2) − (∑𝑦)2]
 

 

Keterangan:  

r : koefisien korelasi  

n : jumlah sampel  

x : nilai yang diperoleh subjek dari setiap item  

y : nilai total yang diperoleh subjek dari seluruh item  

∑x2 : kuadrat dari jumlah variabel X  

∑y2 : kuadrat dari jumlah variabel Y 

 ∑xy : jumlah dari perkalian korelasi variabel X dan Y  

Secara singkat,  jika butir pernyataan instrumen dinyatakan 

valid apabila r hitung > r tabel, maka butir pernyataan valid. Begitu 

sebaliknya, maka item tidak valid. Nilai r Product Moment inilah yang 

jadi pembanding untuk menentukan validitas tiap item. Berikut adalah 

jenis kriteria pengujian validitas yang dipakai di penelitian ini: 

• r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 10% (α = 0,10) → butir 

pernyataan valid. 

• r hitung < r tabel pada taraf signifikansi 10% (α = 0,10) → butir 

pernyataan tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

Jika uji validiras ialah untuk memeriksa ketepatan penggunaan 

instrumen, uji rreliabilitas bertujuan untuk memeriksa tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur suatu variabel. Instrumen dikatakan 

reliabel jika memberikan hasil pengukuran yang relatif stabil atau 

konsisten ketika digunakan pada kondisi yang sama, sehingga data yang 

diperoleh dapat dipercaya (Ghozali, 2018). Rumus yang dipaki untuk 

menghitung nilainya adalah dengan  rumus Alpha Cronbach:  

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑ 2𝜎𝑏

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

ri : Koefisien reliabilitas instrumen  

k : Jumlah item pertanyaan  

∑ 𝜎b2 : Jumlah/total varian per butir  

𝜎t2 : Varian total  

Pengujian reliabilitas pada penelitian dilakukan 

menggunakan metode Cronbach's Alpha melalui bantuan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 27. Menurut Ghozali (2018), suatu variabel 

dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach's 

Alpha lebih besar dari 0,60. Beikut adalah jenis kriteria hasil 

pengukurannya:  

• Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60 → maka, instrumen 

reliabel. 

• Sedangkan nilai Cronbach's Alpha < 0,60 → maka. instrumen 

tidak reliabel. 
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8. Metode Analisa Data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linear berganda. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis data, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebagai persyaratan dalam 

penggunaan analisis regresi. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang perlu dilakukan 

sebelum analisis regresi linear berganda untuk memastikan bahwa 

model regresi telah memenuhi persyaratan statistik. Pengujian ini 

didasarkan pada metode Ordinary Least Square (OLS) sehingga model 

regresi yang digunakan diharapkan mampu memberikan hasil yang 

tidak bias serta dapat menggambarkan hubungan antarvariabel secara 

tepat. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini ialah menggunakan 

uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018). 

1)  Uji Normalitas 

Melalui uji normalitas, peneliti dapat mengetahui apakah 

data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik ditunjukkan oleh distribusi residual yang 

normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011).  Pengujian normalitas 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Test dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 2027. 
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Kriteria untuk memutuskan hasil dalam uji normalitas adalah seperti 

di bawah ini: 

• Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka 

data dinyatakan berdistribusi normal. 

• Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolineritas 

Multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear yang kuat 

antarvariabel independen dalam model regresi berganda. Adanya 

multikolinearitas mengakibatkan hasil estimasi menjadi kurang akurat 

karena nilai kesalahan (error) dan variansi yang dihasilkan cenderung 

lebih besar, sehingga dapat memengaruhi ketepatan hasil pengujian 

statistik (Widarjono, 2019). 

Adapun cara untuk mendeteksi gejala multikolineritas 

adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) dengan ketentuan seperti di bawah ini: 

• Nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi 

dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

• Nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka model regresi 

menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah 

terjadi perbedaan variansi residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2018). Apabila 

variansi residual bersifat tetap, kondisi tersebut disebut 

homoskedastisitas, sedangkan apabila varians residual berbeda pada 

setiap pengamatan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah model yang tidak mengalami gejala heteroskedastisitas 

(Santoso, 2022). 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan 

melalui grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen 

(ZPRED) dan nilai residual (SRESID) menggunakan IBM SPSS 

Statistics 2027. Adapun dasar pengambilan keputusan uji ini adalah 

seperti berikut: 

• Apabila titik-titik membentuk pola tertentu, seperti 

bergelombang, melebar, kemudian menyempit, maka model 

regresi mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 

• Apabila titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, 

maka model regresi dinyatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
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b. Uji Hipotesis, Korelasi dan Regresi 

1. Uji Hipotesis (Uji parsial-t) 

Uji hipotesis dalam penelitian perlu dilakukan untuk 

menjawab apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima 

atau ditolak berdasarkan hasil analisis data penelitian (Ghozali, 

2018).  Melalui pengujian ini, peneliti mampu mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

Rumus yang digunakan untuk uji ini ialah seperti  berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t= nilai uji t 

n= besar sampel 

r= nilai korelasi 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan 

nilai t hitung dan t tabel, dengan ketentuan seperti berikut: 

• H₀ diterima apabila t hitung < t tabel. 

• H₀ ditolak apabila t hitung > t tabel. (Ghozali,2018) 

2. Uji F Serentak 

Uji F serentak dilakukan untuk memeriksa apakah variabel-

variabel independen secara simultan memengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel independen secara serentak/ bersama-
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sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini, pengujian dilakukan terhadap variabel Intensitas 

pada konten Kpopfication (X₁) dan Atensi pada konten 

Kpopfication (X₂) terhadap Partisipasi Politik Digital (Y) dengan 

taraf signifikansi 10% (α = 0,10). 

Menurut Ghozali (2018), dalam menyimpulkan hasil uji F 

didasarkan pada nilai signifikansi yang didapat dari tabel 

ANOVA. Kriteria pengambilan keputusan hasil uji ini ialah 

seperti berikut (Ghozali, 2018):  

• Jika nilai signifikansi F < 0,10, maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima (variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen). 

• Jika nilai signifikansi F > 0,10, maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak. (variabel independen secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Melalui analisis ini, peneliti 

dapat mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel 

independen, baik secara parsial maupun simultan, terhadap 

variabel dependen (Iba & Wardhana, 2023). 



 

59 
 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh Intensitas pada konten 

Kpopfication (X₁) dan Atensi pada konten Kpopfication (X₂) 

terhadap Partisipasi Politik Digital (Y). Persamaan regresi linear 

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018):  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y  : partisipasi politik 

X1  : intensitas pada konten Kpopfication 

X2  : atensi pada konten Kpopfication 

b1,b2 : koefisien regresi  

a  : konstanta 

e  : standar error 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel Intensitas pada konten 

Kpopfication (X₁) dan Atensi pada konten Kpopfication (X₂) 

dalam menjelaskan variasi pada Partisipasi Politik Digital (Y). 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya kemampuan 

model regresi dalam menerangkan perubahan pada variabel 

dependen melalui variabel-variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian. 

Untuk mencari nilai koefisien determinasi, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

KD = R² x 100% 
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Keterangan:  

KD = Nilai koefisien determinan  

R2 = Nilai koefisien korelasi antara variabel independen dan variabel 

dependen  

Semakin besar nilai R², maka semakin besar pula 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai R² semakin kecil 

atau mendekati nol, maka kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen juga semakin rendah. 

Dengan demikian, nilai koefisien determinasi dapat digunakan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam model regresi yang digunakan 

(Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan seberapa besar 

tingkat hubungan atau pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, peneliti mengacu pada tabel interval koefisien 

menurut Sugiyono (2021)  seperti gambar berikut ini: 

Gambar 6. Tabel Interval Penilaian Pearson Correlation 

 

Sumber: Sugiyono, 2021 
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I. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang disusun 

berdasarkan landasan teori untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Dugaan tersebut masih memerlukan pembuktian melalui 

pengujian empiris menggunakan data yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung (Iskandar, 2008). 

Berdasarkan asumsi dalam teori kultivasi, paparan media yang 

terjadi secara berulang dan disertai perhatian yang tinggi terhadap isi 

media berpotensi membentuk cara individu dalam memahami realitas 

sosial. Dalam penelitian ini, asumsi tersebut digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara intensitas dan atensi terhadap konten 

Kpopfication yang dikonsumsi oleh pengikut akun X @aniesbubble 

dengan partisipasi politik digital sebagai pemilih pemula. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a) Hipotesis pertama yakni menjelaskan hubungan atau korelasi 

antara variabel X1 terhadap Y. Dalam hal ini intensitas pada 

konten Kpopfication atau penyebab yang memengaruhi dan 

partisipasi pemilih pemula merupakan hasil resonance pada 

efek kultivasi berupa partisipasi politik. 

H01: “Tidak terdapat besaran pengaruh dari intensitas pada 

konten Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih 

followers akun @aniesbubble”. 
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Ha1: “Terdapat besaran pengaruh dari intensitas pada konten 

Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih pemula 

followers akun @aniesbubble”. 

b) Hipotesis kedua yakni penjelasan untuk korelasi variabel X2 

dengan Y. Dalam penelitian ini adalah variabel Atensi pada 

Konten Kpopfication dengan partisipasi politik. 

H02: “Tidak terdapat besaran pengaruh dari atensi pada konten 

Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih pemula 

followers akun @aniesbubble”. 

Ha2: “Terdapat besaran pengaruh dari atensi pada konten 

Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih pemula 

followers akun @aniesbubble”. 

c) Hipotesis ketiga yakni untuk menjawab hubungan antara 

variabel X1(Intensitas pada konten Kpopfication), X2 (Atensi 

pada konten Kpopfication) terhadap variabel Y (Partisipasi 

Politik) secara simultan.  

H03: “Tidak terdapat pengaruh simultan intensitas dan atensi 

pada konten Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih 

pemula followers akun @aniesbubble”. 

Ha3: “Terdapat pengaruh simultan intensitas dan atensi pada 

konten Kpopfication terhadap partisipasi politik pemilih 

pemula followers akun @aniesbubble”. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil uji parsial (uji-t) dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

variabel Intensitas pada Konten Kpopfication (X1) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula (Y), 

ditunjukkan oleh koefisien regresi B = 0,762, t hitung = 5,944, dan 

signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari variabel Intensitas (X1) terhadap Partisipasi 

Politik pemilih pemula pengikut akun @aniesbubble. Pengaruh ini didorong 

oleh tingginya frekuensi paparan konten secara berulang yang memicu 

keterlibatan aktif. 

Kondisi sebaliknya terjadi pada variabel Atensi pada Konten 

Kpopfication (X2), dengan koefisien regresi B = -0,011, t hitung -0,067, dan 

signifikansi 0,947 (>0,05), sehingga H2 ditolak. Variabel Atensi (X2) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dan menunjukkan arah negatif terhadap 

Partisipasi Politik. Hal ini disebabkan oleh adanya sumber daya kognitif 

manusia dalam memproses informasi bersifat terbatas, sehingga pada arus 

informasi yang cepat dan padat seperti di platform X, proses encoding pesan 

politik cenderung dangkal dan tidak sampai pada tahap penyimpanan atau 

pembentukan sikap yang kemudian mendorong perilaku. Kecenderungan 
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Atensi hanya dilihat pada ketertarikan audiens pada unsur kpopfication 

bukan pada isi pesan media yang dimunculkan pada akun X @aneisbubble. 

Kesenjangan hasil ini mengindikasikan bahwa keduanya tidak 

berkontribusi setara dalam memperkuat efek kultivasi: keteraturan dan 

keberulangan paparan konten (intensitas) tampak jauh lebih dominan 

sebagai pendorong, sementara kedalaman perhatian kognitif (atensi) saja 

belum cukup kuat untuk mendorong partisipasi politik pemilih pemula 

secara mandiri. 

Namun ketika diuji secara bersama-sama (uji F), Intensitas dan 

Atensi pada Konten Kpopfication justru menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula, dengan F hitung sebesar 44,725 

dan signifikansi di bawah 0,05, sehingga H3 diterima. Koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,480 mengindikasikan kedua variabel bebas mampu 

menjelaskan 48% bahwa berdasarkan tabel interval pearson correlation, 

Intensitas (X1) dan Atensi (X2) pada konten Kpopfication di X terhadap 

Partisipasi Politik Pemilih Pemula bersifat cukup kuat karena berada 

direntang interval 0,40 – 0,599 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,480. 

Temuan ini pada dasarnya mendukung kerangka Teori Kultivasi 

yang menjadi acuan penelitian, yakni paparan media melalui konten K-

popfication berpotensi memunculkan efek kultivasi yang mendorong 

partisipasi politik pemilih pemula. Hanya saja, data empiris menambahkan 

nuansa penting: penguatan efek kultivasi di sini lebih banyak terjadi lewat 
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mekanisme mainstreaming (direpresentasikan variabel Intensitas) 

ketimbang mekanisme resonance (direpresentasikan variabel Atensi). 

Sesuai dengan temuan uji parsial sebelumnya bahwa keteraturan paparan 

menjadi faktor yang lebih menentukan dibanding kedalaman perhatian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung proposisi dasar 

kerangka berpikir yang dibangun dari Teori Kultivasi, yaitu bahwa paparan 

media melalui konten K-popfication berpotensi menghasilkan efek kultivasi 

yang mendorong partisipasi politik pemilih pemula. Akan tetapi, temuan 

empiris memberikan nuansa tambahan terhadap kerangka berpikir tersebut: 

penguatan efek kultivasi (mainstreaming dan resonance) dalam konteks 

penelitian ini lebih dominan terbentuk melalui mekanisme mainstreaming 

yang direpresentasikan oleh variabel Intensitas, dibandingkan melalui 

mekanisme resonance yang direpresentasikan oleh variabel Atensi. Dengan 

kata lain, keteraturan dan keberulangan paparan (intensitas) terbukti 

menjadi kunci utama dalam proses kultivasi politik melalui konten K-

popfication, sementara kedalaman perhatian kognitif (atensi) belum cukup 

untuk secara mandiri mendorong partisipasi politik pemilih pemula pada 

konteks penelitian ini. 

Hal tersebut justru menguatkan proposisi pada tahap reasoning 

dalam kerangka berpikir penelitian, yaitu bahwa semakin tinggi intensitas 

dan atensi terhadap konten Kpopfication, secara bersama-sama akan 

memperkuat efek kultivasi yang berdampak pada partisipasi politik. Namun 

demikian, hasil uji parsial menunjukkan bahwa kontribusi terbesar terhadap 
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pengaruh simultan tersebut berasal dari variabel Intensitas, sementara 

Atensi lebih berperan sebagai variabel pelengkap yang turut memperkuat 

model secara keseluruhan tanpa memiliki pengaruh independen yang 

signifikan. 

 

B. Saran 

Penulis dengan yakin mengakui penelitian ini belum sepenuhnya 

sempurna. Terdapat beberapa keterbatasan dari sisi cakupan variabel, 

metode, maupun jangkauan sampel yang digunakan. Karena itu, temuan ini 

diharapkan bisa menjadi titik tolak sekaligus bahan evaluasi bagi penelitian 

berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam keterkaitan antara konten 

populer dan partisipasi politik generasi muda. 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji tema 

atau topik serupa, diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut jenis 

partisipasi politik yang dikaji, baik partisipasi politik konvensional seperti 

pemberian suara dalam pemilu, maupun partisipasi politik non-

konvensional seperti aktivisme di media sosial. Hal ini penting untuk 

dilakukan karena kedua bentuk partisipasi politik tersebut berpotensi 

dipengaruhi secara berbeda oleh konten Kpopfication, sehingga pemetaan 

yang lebih spesifik akan memperkaya khazanah keilmuan di bidang 

komunikasi politik dan budaya populer secara lebih komprehensif. 

Keterbatasan metodologis lain terletak pada jumlah dan cakupan 

sampel penelitian ini. Untuk itu, penelitian selanjutnya perlu memperluas 

jumlah dan sebaran responden. Sebagai permisalan dapat melibatkan 
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partisipan dari berbagai kota atau wilayah, agar hasilnya lebih representatif 

dan dapat digeneralisasi secara lebih luas. Teknik sampling yang lebih tepat 

sasaran juga patut dipertimbangkan, begitu pula pendekatan mixed methods 

yang memadukan data kuantitatif dengan wawancara mendalam, sehingga 

pemahaman tentang pengaruh konten Kpopfication terhadap sikap dan 

perilaku politik audiens bisa digali secara lebih utuh. 

Besar harapan peneliti, agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi berbagai pihak. Dilihat dari hasil temuan yang membuktikan bahwa 

intensitas dan atensi terhadap konten hiburan memang berpengaruh 

signifikan terhadap partisipasi politik mereka media sosial dan kreator 

konten, temuan ini menegaskan bahwa konten hiburan seperti Kpopfication 

punya potensi menjadi sarana edukasi politik ringan bagi anak muda, 

sehingga layak dikembangkan sebagai strategi yang lebih dekat dengan 

minat generasi sekarang. Sementara bagi lembaga pendidikan dan 

pemerintah, pendekatan berbasis budaya populer bisa menjadi alternatif 

strategi untuk mendorong partisipasi politik generasi muda. 
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